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Siswa SMA Negeri 6 Banda Aceh 
 
ABSTRAK 
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dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 6 Banda Aceh. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik penentuan sampel yaitu 
sampling jenuh dengan jumlah sampel 90 siswa. Hasil uji korelasi product moment 
Pearson menunjukkan nilai r = -0,291 dengan nilai P = 0,005. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 6 
Banda Aceh. Artinya semakin positif konsep diri  maka akan semakin rendah 
kecenderungan perilaku bullying pada siswa, begitupula sebaliknya. Semakin negatif 
konsep diri seseorang maka semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying pada 
siswa. 
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ABSTRACT 
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This study to find out the relationship between self concept with tendency of bullying 
behavior in students of SMA Negeri 6 Banda Aceh. This study uses the quantitative 
method with a sampling technique that is saturated sampling with a sample of 90 
students. Pearson product moment correlation test results showed the value of            
r =  -0,291 with a value of p = 0,005. Based on the results of the test showed that there 
is a significant negative relationship between self concept with tendency of bullying 
behavior in students of SMA Negeri 6 Banda Aceh. It means that the more positive of 
self-concept, the lower tendency of bullying behavior. Likewise, the more negative of 
self-concept, the higher tendency of bullying behavior in students 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah salah satu usaha yang dilakukan 
keluarga serta pemerintah dalam mengembangkan potensi seseorang melalui 
bentuk kegiatan bimbingan dan pembelajaran. Setiap manusia layak 
mendapatkan pendidikan, sehingga pendidikan tidak mengenal strata, usia 
dan waktu. Pendidikan akan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja sesuai dengan kemauan dari masing-masing 
individu (Neolaka & Neolaka, 2017). 
Pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang diperlukan seseorang 
untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan. 
Pendidikan juga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk 
sumber daya manusia yang cerdas serta mengembangkan potensi-potensi 
yang ada pada diri individu (Nurkholis, 2013). Sehingga pendidikan menjadi 
salah satu kunci kemajuan suatu bangsa. Selain itu, pendidikan juga bertujuan 
untuk membentuk kepribadian yang berkarakter, kreatif, serta memiliki jiwa 
yang bertanggung jawab baik untuk dirinya, keluarga dan bangsa (Vito, 
Krisnani & Resnawati, 2017). 
Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) menegaskan, “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab” (Nurkholis, 2013). 
Sekolah merupakan salah satu instansi pendidikan yang merupakan 
wadah untuk menimba ilmu dan mengasah cita serta berlangsungnya proses 
pendidikan. Sekolah menjadi bagian penting dari kultur nasional yang 
dikembangkan melalui kultur sekolah (Sari & Hanum, 2017). Sekolah juga 
masih diyakini sebagai salah satu lembaga atau wadah untuk membentuk 
karakter bangsa, sehingga kelangsungan dan kemajuan adab bangsa masih 
sangat diharapkan agar dapat terbentuk dilingkungan sekolah (Darsiharjo, 
2013). 
Pembentukan karakter sangatlah penting bagi siswa, terlebih lagi 
siswa yang telah memasuki tahap sekolah menengah pertama (SMP) dan 
sekolah menengah atas (SMA) yang sudah tidak lagi tergolong dalam 
kategori anak-anak melainkan sudah berada pada masa remaja. Masa remaja 
merupakan tahap transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa ini dimulai 
sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun. 
Erikson menjelaskan masa remaja sebagai masa penangguhan yaitu celah 
pada waktu dan pada perkembangan pikiran antara keamanan pada masa 
kanak-kanak dengan kemandirian pada masa dewasa. Pada masa ini, remaja 
mulai mencari alternatif-alternatif dalam mencapai identitas dirinya (King, 
2014). 
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Sekolah menjadi salah satu tempat bagi remaja dalam menggapai 
identitas dirinya. Di sekolah siswa akan mendapatkan banyak pengalaman-
pengalaman baru. Siswa akan belajar banyak hal dari apa yang dialami dan 
dilihatnya. Namun ditengah-tengah euphoria reformasi yang berlebihan, 
banyak sekali perilaku negatif yang terjadi di berbagai lingkungan baik 
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Kejadian perilaku-perilaku 
anarkis, pertikaian, tawuran, main hakim sendiri, transformasi etika global 
yang semakin bebas, serta hilangnya nilai etik dan kesopanan dalam pribadi 
individu menjadi keprihatinan bagi dunia pendidikan. (Purwanto, 2015).  
Secara tidak sadar, dunia pendidikan saat ini sangat berpengaruh bagi 
siswa. Sekolah kerap terjadi tindakan-tindakan yang tidak diinginkan. Banyak 
kasus yang mencoreng dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Adapun 
kasus yang sering dilakukan adalah kekerasan, penindasan, bullying dan lain 
sebagainya. Kasus tersebut tidak hanya dilakukan oleh peserta didik saja, 
namun juga banyak dilakukan oleh tenaga pendidiknya (Rionaldi, 2014). 
Dikutip dalam detik.com, pada tanggal 7 Januari 2018 lalu SMAN 1 
Semarang membongkar praktik bullying dan kekerasaan yang dilakukan oleh 
senior kepada junior dalam kegiatan OSIS di sekolah tersebut yang berujung 
pada kematian. Salah satu siswa meninggal setelah melompat ke kolam 
renang jati diri dari papan loncatan dengan ketinggian 6 meter dan kedalaman 
5,3 meter. Berdasarkan kejadian tersebut maka pihak sekolah mengambil 
langkah tegas, dengan maksud memotong rantai kekerasan disekolah tersebut 
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dengan mengembalikan 2 siswa ke orang tua masing-masing dan memberi 
hukuman skors pada 7 siswa lainnya (Detik.com, 2019). 
Berdasarkan hasil survey Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) di 9 provinsi terdapat lebih dari 1000 orang siswa, menunjukkan 87% 
siswa mengaku mengalami tindakan kekerasan, baik kekerasan fisik maupun 
psikis. Begitupun sebaliknya, sebanyak 78,3% siswa juga mengaku pernah 
melakukan tindakan kekerasan dari bentuk yang ringan sampai yang berat 
(Nauli, Jumaini & Elita, 2014). Tindakan-tindakan ini dilakukan oleh siswa-
siswa yang merasa dirinya kuat kepada siswa yang lemah, semakin lemahnya 
siswa semakin sering dia di bully. Maka banyak siswa yang berlomba-lomba 
untuk menjadi terkuat  dengan cara menindas orang-orang yang dianggap 
lemah, agar mereka tidak menjadi bahan bully (Mujiyati, 2015). 
Dikutip dalam Boombastis.com, Masalah bully sudah menjadi isu 
global yang tidak bisa dipungkiri dan seakan sudah menjadi tren. Perilaku ini 
terjadi tidak hanya dinegara besar saja tetapi banyak di negara-negara kecil 
lainnya. Kebiasaan buruk ini kerap terjadi dimana saja, dan saat ini 
lingkungan sekolah menjadi tempat yang paling banyak dijumpai anak-anak 
korban bully maupun pelaku bully nya. Individu yang kuat dalam kasus bully 
mungkin tidak akan mengalami gangguan baik psikis maupun fisik. Tapi 
mereka yang lemah bisa saja mengalami gangguan pada dirinya. Mereka bisa 
jadi depresi akut sehingga enggan keluar rumah, enggan bersosialisasi, hingga 
enggan hidup lagi. Indonesia menjadi salah satu negara yang tergolong dalam 
kategori negara yang memiliki jumlah kasus bully terparah setelah beberapa 
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negara besar lainnya misalnya Austria, Jepang, Amerika, dll 
(Boombastis.com, 2018). 
Reigby memberikan pendapat bahwa bullying adalah suatu tindakan 
atau perbuatan yang dilakukan seseorang maupun sekelompok orang dengan 
cara menyakiti orang lain secara sengaja, sistematis, berulang-ulang dan terus 
menerus (Arsela, Pohan & Djuwita, 2013). Bullying juga merupakan tindakan 
menyakiti berupa kekerasan secara fisik, verbal, maupun psikis yang 
dilakukan secara terencana oleh pihak yang lebih memiliki kuasa terhadap 
pihak yang lebih lemah (Hasanah, Ni‟matuzahroh & Nurhamida, 2015). 
Menurut menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa, salah satu survey 
yang ia temukan menyebut, pada anak berusia 12-17 tahun, 84 persen 
mengalami kasus bullying. Kebanyakan kasus bullying yang ditemukan 
adalah cyber bullying (Detik.com, 2017). Menurut KPAI data bidang 
pendidikan, kasus anak perilaku kekerasan dan bullying adalah yang paling 
banyak terjadi. Retno Listyarti selaku komisioner KPAI bidang mendidikan 
mengatakan bahwa Dari 161 kasus, 41 kasus diantaranya adalah kasus 
kekerasan dan bullying (Tempo.co, 2018). 
Menurut Pollegrini dan Bartini (dalam Hasanah, Ni‟matuzahroh & 
Nurhamida, 2015) bullying yang terjadi di sekolah sering dilakukan pada 
masa remaja yaitu antar teman sebaya atau peer group. Survei yang dilakukan 
oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) kasus pendidikan per 
tanggal 30 Mei 2018 berjumlah 161 kasus. Rinciannya, yaitu anak korban 
tawuran sebanyak 23 kasus (14,3%), anak pelaku tawuran sebanyak 31 kasus 
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(19,3 %), anak korban kekerasan dan bullying sebanyak 36 kasus (22,4 
%)."Untuk kasus anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 (25,5%) 
kasus, dan anak korban kebijakan (pungli), dikeluarkan dari sekolah, tidak 
boleh ikut ujian, dan putus sekolah) sebanyak 30 (18,7%) kasus 
(Sindonews.com, 2018). 
Kasus ini terjadi bukan hanya di negara lain atau kota-kota besar saja, 
bahkan juga terjadi di sekitar kita. Adapun salah satu sekolah yang kerap 
terjadi kasus bullying adalah di SMAN X yang merupakan salah satu SMA 
yang berada di Banda Aceh. SMA ini merupakan sekolah yang menerapkan 
sistem inklusi yang di dalam nya terdiri dari siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus terutama siswa disabilitas. Kedua kelompok siswa ini 
bergabung dalam satu kelas yang sama, sehingga menjadi peluang besar bagi 
siswa reguler yang merasa dirinya lebih baik dari temannya untuk melakukan 
tindakan-tindakan yang menyakiti temannya yang dianggap lemah. Sekolah 
inklusi adalah instansi dalam penyelenggaraan pendidikan luar biasa dengan 
pendidikan reguler dalam satu sistem pendidikan yang dipersatukan. 
Pendidikan inklusi juga mempunyai tujuan yang sama dengan pendidikan 
umum, akan tetapi cara penerapannya yang berbeda dengan pendidikan 
umum (Sunarno & Sutama, 2012). 
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan 
oleh peneliti dengan korban yang merupakan salah satu siswa ABK pada 
tanggal 12 November 2018, siswa tersebut mengatakan bahwa hampir setiap 
hari ia mendapatkan perlakuan yang tidak baik oleh temannya, ia kerap di 
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bully oleh teman kelasnya dengan berbagai macam bentuk bully an, 
diantaranya adalah dengan cara diterkejutkan, ditaburkan bekas penghapus di 
atas tangannya, diganggu saat belajar, dan lain sebagainya. Kemudian, pada 
tanggal 16 November 2018, peneliti juga melakukan wawancara yang sama 
terhadap salah satu teman kelas korban bullying, ia mengatakan bahwa 
adanya kepuasan dan kebahagiaan ketika menjahili temannya yang 
merupakan siswa ABK tersebut. Bahkan sudah menjadi suatu kecenderungan 
dan kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. 
Kecenderungan diartikan sebagai kesiapan seseorang dalam 
berperilaku. Kecenderungan perilaku seseorang secara konsisten, sejalan 
dengan proses kognisi dan afeksi. Sehingga kecenderungan perilaku bullying 
diartikan sebagai kesiapan seseorang dalam melakukan suatu tindakan 
kekerasan terhadap seseorang maupun sekelompok orang sejalan dengan 
proses kognisi dan afeksi pada diri seseorang (Hasanah, Ni‟matuzahroh & 
Nurhamida, 2015). 
Menurut Achroni (2014) salah satu faktor yang menjadi pemicu anak 
melakukan bullying terhadap anak-anak lain yang dianggap lemah adalah 
karena konsep diri yang negatif. Pada dasarnya, individu tidak dilahirkan 
dengan konsep diri. Konsep diri  dipengaruhi, berakar dan dibentuk sejak 
kecil oleh berbagai pengalaman yang dijumpai dari hubungan individu 
dengan orang lain. Seseorang akan menangkap pantulan tentang dirinya, dan 
membentuk gagasan dengan memandang diri lebih baik atau lebih buruk dari 
kenyataan sebenarnya (Centi, 1993). 
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Baik buruk suatu pengalaman yang didapatkan dalam lingkungannya 
menjadi pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan suatu konsep diri. 
Individu akan mendapatkan berbagai pengalaman positif maupun negatif, 
tergantung bagaimana individu menerima pengaruh tersebut. Sehingga 
pengaruh inilah yang akan membentuk suatu konsep dalam diri seseorang 
karena konsep diri berkembang melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungannya. (Afriyanto & Muzdalifah, 2014). Konsep diri merupakan 
gagasan tentang diri sendiri dan suatu hal yang membedakan manusia dengan 
makhluk hidup lainnya, manusia sebagai individu mempunyai wujud yang 
khas sehingga dengan adanya konsep diri menjadikan manusia sebagai 
makhluk yang unik (Centi, 1993). 
Afriyanto dan Muzdalifah (2014) menjelaskan mengenai konsep diri 
yang dapat diartikan sebagai sebuah gambaran tentang individu mengenai 
dirinya sendiri sesuai yang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Konsep diri merupakan bagaimana cara kita melihat diri sendiri dan menjadi 
individu yang kita inginkan. Menurut Burns (dalam Astuti & Resminingsih, 
2010) konsep diri juga diartikan sebagai suatu gambaran yang terdiri dari apa 
yang individu pikirkan, pendapat orang lain mengenai diri individu dan 
harapan yang individu inginkan. 
Konsep diri terbagi menjadi positif maupun negatif. Konsep diri 
positif adalah orang yang mampu mengenali dan menerima dirinya apa 
adanya, cenderung memiliki sifat rendah hati dan memiliki harapan realistis 
dan harga diri yang tinggi. Sedangkan individu yang sering membayangkan 
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pengalaman gagal lebih banyak, maka individu tersebut menggambarkan 
dirinya secara negatif, sehingga akan membentuk konsep diri yang negatif 
pula (Afriyanto & Muzdalifah, 2014). 
Sedangkan Brook dan Emmert (dalam  Purnaningtyas & Masykur, 
2015) mengatakan seseorang yang memiliki konsep diri negatif cenderung 
merasa tidak disenangi orang lain sehingga merasa tidak diperhatikan. Maka 
orang tersebut cenderung mengkorelasikan orang lain sebagai musuh 
sehingga tidak mampu menciptakan kehangatan dan keakraban persahabatan. 
Kemudian menurut Ybrand (dalam Purnaningtyas & Masykur, 2015) semakin 
positif konsep diri yang dimiliki remaja, maka semakin rendah kemungkinan 
memiliki perilaku bermasalah. Orang yang memiliki konsep diri yang positif, 
cenderung lebih percaya diri dan selalu berperilaku positif terhadap sesuatu 
dan terhadap kegagalan yang terkadang dihadapinya. Begitupun sebaliknya 
orang yang memiliki konsep diri negatif maka ia akan berperilaku negatif 
pula. 
Berdasarkan hasil uraian diatas menunjukkan bahwa bullying kerap 
terjadi pada siapa saja yang dianggap lemah, tidak hanya pada mereka yang 
memiliki fisik yang normal, melainkan juga pada mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus lainnya. Bullying terjadi akibat pengaruh pengalaman yang 
didapatkan dalam lingkungannya, sehingga membentuk konsep diri yang 
negatif. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk melihat 
hubungan konsep diri dengan kecenderungan perilaku Bullying pada siswa di 
SMAN 6 Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini  adalah apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 
kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMAN 6 Banda Aceh ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan yang yang 
signifikan antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying pada 
siswa SMAN 6 Banda Aceh. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan 
memperkaya penelitian-penelitian dibidang psikologi khususnya psikologi 
kepribadian. Dan penelitian mampu menjadi bahan perbandingan bagi 
peneliti. 
2. Manfaat secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi 
kepada fakultas/prodi dan kepada sekolah baik sekolah umum maupun 
sekolah inklusi mengenai pentingnya memperhatikan sikap dan 
kecenderungan bullying siswa, serta penelitian ini juga di harapkan dapat 
memberikan informasi kepada pembaca sebagai pengetahuan mengenai 
konsep diri dan perilaku  bullying. 
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E. Keaslian Penelitian  
Penelitian tentang hubungan antara konsep diri dengan perilaku 
bullying sudah banyak diteliti. Diantara hasil penelitian terdahulu yang 
menurut peneliti terdapat kemiripan, yaitu : Handini (2010) yang berjudul 
“Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderungan Berperilaku Bullying siswa 
SMAN 70 Jakarta”. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jumlah responden 40 siswa yang diambil secara acak. Metode yang 
digunakan adalah metode korelasional. Hasil yang diperoleh adalah ada 
hubungan antara konsep dengan kecenderungan berperilaku bullying siswa 
SMAN 70 Jakarta yang mengarah pada korelasi negatif. Artinya semakin 
tinggi konsep diri siswa, maka semakin rendah kecenderungan berperilaku 
bullying, begitupun sebaliknya, semakin rendah konsep diri siswa maka 
semakin tinggi kecenderungan berperilaku bullying. Dalam penelitian ini 
terdapat kemiripan dengan penelitian yang hendak diteliti namun sisi kajian 
tidak dapat disamakan, perbedaan  terletak pada tempat penelitian, waktu 
penelitian dan indikator masing-masing. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2014) yang 
berjudul “Hubungan antara Konformitas dengan Kecenderungan Berperilaku 
Bullying”. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Harapan, Kartasura yang 
berjumlah 80 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive non random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
skala konformitas dan skala kecendrungan perilaku bullying. Teknik analisis 
menggunakan korelasi product moment. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
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ada korelasi positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan 
kecenderungan bullying. Perbedaan antara penelitian ini dengan yang hendak 
diteliti terletak pada objek pengamatan, tempat penelitian, waktu penelitian 
dan indikator masing-masing. 
Selanjutnya penelitian Afriyanto dan Muzdalifah (2014) yang berjudul 
“Pengaruh Konsep Diri terhadap Perilaku Bullying pada Mahasiswa di 
Universitas X”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kausal 
dengan desain penelitian expost facto. Variabel bullying diukur dengan 
melihat skor total yang diperoleh dari instumen Illinois Bully Scale (IBS), 
sedangkan variabel konsep diri di ukur dengan instrument Tennesse Self 
Concept Scale (TSCS). Populasi yang digunakan adalah mahasiswa/I 
Universitas X. teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability 
sampling. Hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh antara konsep diri 
terhadap perilaku bullying pada mahasiswa Universitas X. korelasi antara 
kedua variabel signifikan, artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin 
rendah perilaku bullying, begitupula sebaliknya. Adapun perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian yang hendak diteliti terletak pada subjek penelitian, 
indikator masing-masing variabel, serta waktu dan tempat penelitian. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Priambodo (2017) yang 
berjudul “Hubungan antara Empati dan Kecerdasan Emosi dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying terhadap Siswa Difabel Pada Siswa SMP 
Inklusi di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
sampel Purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala 
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Empati, Kecerdasan Emosi dan Kecenderungan Perilaku Bullying. Teknik 
analisis data menggunakan teknik regresi berganda. Hasil yang diperoleh nilai 
empati dan kecerdasan emosi memiliki nila yang signifikan denga perilaku 
bullying. Pada penelitian ini juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang 
hendak diteliti. Perbedaan terletak pada objek pengamatan, subjek penelitian, 
juga perbedaan terletak pada waktu dan tempat penelitian yang hendak 
diteliti.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KONSEP DIRI 
1. Pengertian Konsep Diri 
Dalam kamus psikologi, konsep diri diartikan sebagai gambaran diri 
tentang aspek fisiologis maupun psikologis yang berpengaruh pada perilaku 
individu dalam penyesuaian diri dengan orang lain (Husamah, 2015). 
Sedangkan Calhoun dan Acocella (dalam Sobur, 2016) mengatakan bahwa 
diri adalah suatu susunan konsep hipotetis yang merujuk pada perangkat 
kompleks dari karakteristik proses fisik, perilaku, dan kejiwaan dari 
seseorang. Sehingga konsep diri diartikan sebagai gambaran mengenai fisik 
serta perilaku individu dalam menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Selain itu Verderber (dalam Sobur, 2016) mendefinisikan konsep diri 
sebagai kumpulan persepsi dari setiap aspek keberadaan : penampilan, 
kemampuan fisik dan mental, potensi, ukuran, kekuatan dan sebagainya. 
Kemudian Book (dalam Sobur, 2016) memberikan pendapat bahwa konsep 
diri didefinisikan sebagai persepsi fisik, sosial dan psikologis dari diri 
individu yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi individu dengan orang 
lain. Maka dari kedua pendapat diatas dapat diartikan bahwa konsep diri 
merupakan persepsi individu terhadap dirinya baik secara fisik, mental, 
sosial, psikologis dan lainnya yang dapat diperoleh dari pengalaman. 
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Feist dan Feist (2010) juga menjelaskan bahwa konsep diri meliputi 
seluruh aspek dalam keberadaan dan pengalaman seseorang yang disadari 
oleh individu tersebut. Saat manusia sudah membentuk konsep dirinya, maka 
ia akan menemukan kesulitan dalam menerima perubahan dan pembelajaran 
yang penting. Apabila seseorang mendapatkan pengalaman yang tidak sesuai 
dengan konsep diri yang telah ditanamkan dalam dirinya, maka seseorang 
akan menolak atau hanya menerima dalam bentuk yang telah diubah. 
Seseorang akan mudah melakukan perubahan ketika adanya penerimaan dari 
orang lain yang dipercaya dapat membantu dalam mengurangi kecemasan dan 
lainnya. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Fitts yang diadaptasi oleh 
Agustiani (2006) yang memberi gambaran mengenai konsep diri berupa 
bagaimana persepsi seseorang terhadap diri sendiri, yang diamati atau 
bereaksi terhadap dirinya, memberi penilaian serta membentuk abstraksi 
tentang diri. Konsep diri merupakan susunan pola persepsi yang terorganisir. 
Sedangkan Rogers (dalam Sobur, 2016) mengatakan bahwa konsep diri 
adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai pengalaman yang berhubungan 
dengan aku dan membedakan aku dari bukan aku. maka dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri adalah gambaran atau persepsi individu mengenai dirinya 
sendiri secara fisik, psikologis maupun kejiwaan yang dapat dibentuk dari 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan dari lingkungan baik lingkungan 
keluarga, teman, lingkungan sosial maupun media massa. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Fitts yang diadaptasi 
oleh Agustiani (2006). Adapun dasar dalam memilih teori ini adalah karena 
penjelasan yang dipaparkan dan dimensi yang dijelaskan lebih kompleks 
sehingga mencakup keseluruhan yang ingin diteliti dan mudah untuk 
dipahami. 
2. Dimensi konsep diri 
 Fitts (dalam Agustiani, 2006) mengatakan bahwa konsep diri terbagi 
menjadi 2 dimensi yaitu berupa dimensi internal dan dimensi eksternal. 
Adapun penjelasan mengenai kedua dimensi ini adalah sebagai berikut : 
a. Dimensi internal 
Dimensi internal merupakan penilaian yang dilakukan seseorang 
berdasarkan dari dalam dirinya sendiri. Dimensi ini terdiri dari 3 
komponen yaitu : 
1) Identitas diri (self identity) 
Hal ini menjelaskan tentang dirinya sendiri dengan adanya 
label atau symbol yang dapat menggambarkan dirinya dan 
membangun identitas diri. 
2) Perilaku diri (behavioral self) 
Dimensi ini merupakan persepsi individu tentang tingkah laku 
atau cara seseorang dalam bertindak. Seseorang akan bertindak 
diikuti dengan konsekuensi yang didapatkan dari luar dirinya. 
Ketika individu sudah mengetahui tentang dirinya secara 
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positif, maka ia akan cenderung melakukan hal positif. 
Begitupun sebaliknya. 
3) Penerimaan diri (judging self) 
Dimensi ini menjelaskan mengenai penilaian diri terhadap 
kepuasan dan penerimaan individu akan dirinya. Ketika 
seseorang kurang merasa puas terhadap apa yang dimilikinya 
maka akan mempengaruhi kepercayaan dirinya. Kepuasan diri 
yang rendah akan menimbulkan diri yang rendah pula yang 
mengembangkan ketidakpercayaan diri. Begitupun sebaliknya. 
b. Dimensi eksternal 
Penilaian yang dilakukan individu melalui interaksi antara dirinya 
dengan lingkungan sosial. Dimensi eksternal ini terbagi menjadi 5 
komponen, yaitu : 
1)   Diri fisik ( Physical self) 
Dimensi ini berhubungan dengan persepsi seseorang terhadap 
keadaan dirinya secara fisik, penampilan diri dan lain 
sebagainya. Dimensi ini lebih melihat cara indiividu 
mempersepsikan penampilannya. 
2)   Diri Etik Moral (Moral-ethical self) 
Pandangan individu mengenai dirinya yang ditinjau dari nilai 
etika dan moral seseorang. Hal ini lebih berkaitan terhadap 
hubungan antara seseorang dengan Tuhan. 
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3)   Diri Pribadi (Personal Self) 
Perasaan seseorang terhadap keadaannya yang dilihat dari   
sejauh mana ia merasa adekuat dengan dirinya sendiri sebagai 
pribadi tanpa adanya pengaruh dari luar. 
4)   Diri keluarga (Family self) 
 Dimensi ini berkaitan dengan harga diri seseorang dalam 
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Sejauh mana 
seseorang merasa diterima sebagai anggota keluarga. 
5)   Diri sosial (social self) 
Dimensi ini lebih kepada penilaian seseorang mengenai dirinya 
dalam berinteraksi dengan orang lain serta lingkungan yang 
luas.  Hal ini berkaitan dengan penilaian baik atau buruk 
individu terhadap interaksinya dengan dunia luar yang lebih 
luas. 
3. Pembagian Konsep Diri 
Ditinjau dari pengertian dan dimensi, maka terdapat pula beberapa 
pembagian dalam konsep diri. Menurut Suwendra (2018) konsep diri 
terbagi atas konsep diri yang negatif dan konsep diri yang positif. Menurut 
Books dan Elmert diadaptasi oleh Suwendra (2018) karakteristik mengenai 
konsep diri yang negatif secara umum tercermin dari keadaan diri sebagai 
berikut : 
a. Individu sangat peka pada kritik, mudah marah, koreksi orang lain 
dianggap sebagai upaya menjatuhkan harga dirinya, menghindari dialog 
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yang terbuka, berusaha mempertahankan pendapatnya yang salah 
dengan berbagai logika yang salah. 
b. Responsif terhadap pujian. 
c. Bersikap hiperkritis terhadap orang lain, selalu mengeluh, mencela 
dan meremehkan siapapun, dan tidak senang mengakui kelebihan orang 
lain. 
d. Individu cenderung merasa tidak disenangi orang lain, tidak 
diperhatikan, sebagai musuh orang lain, tidak mampu menjalin 
kehangatan dan keakraban dalam peersahabatan, individu juga tidak 
pernah merasa salah, selalu merasa dirinya sebagai korban sistem sosial 
yang tidak beres. 
e. Individu dengan konsep diri negatif cenderung merasa pesimis 
terhadap kompetisi, atau merasa tak berdaya dalam persaingan dan pasti 
akan merugikan dirinya. 
Sementara menurut Hamachek diadaptasi oleh Suwendra (2018)  
konsep diri positif tercermin dari  : 
a.  Individu meyakini betul nilai-nilai dan prinsi-prinsip tertentu dan 
bersedia mempertahankannya, walaupun menghadapi pendapat yang 
kuat. 
b. Individu juga merasa dirinya cukup tangguh untuk mengubah prinsip 
bila pengalaman dan bukti menunjukkan ia salah 
c.  Individu yang memiliki konsep diri positif, cenderung bertindak 
berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah berlebihan, 
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atau menyesali tindakannya jika orang lain tidak menyetujui 
tindakannya. 
d.  Individu yang memiliki konsep diri positif juga cenderung menolak 
usaha orang lain untuk mendominasinya. Ia menerima pujian tanpa 
berpura-pura rendah hati dan menerima penghargaan tanpa merasa 
bersalah. 
e. Kemudian individu juga dapat menerima dirinya sendiri dan 
menikmati dirinya secara utuh. Serta individu peka pada kebutuhan 
orang lain, pada kebiasaan yang telah diterima, dan terutama pada 
gagasan bahwa ia tidak bisa bersenang-senang dengan mengorbankan 
orang lan. 
Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
terbagi menjadi 2 bagian yaitu positif dan negatif. Konsep diri tersebut 
akan terbentuk sesuai dengan pengaruh yang diterima oleh individu. 
4. Proses Perkembangan Konsep Diri 
Setiap individu lahir dalam keadaan fitrah, menurut Caplan yang 
diadaptasi oleh Sobur (2016) menjelaskan bahwa saat lahir individu tidak 
memiliki konsep diri, tidak mengetahui pengetahuan tentang dirinya dan 
tidak memiliki penghargaan bagi diri sendiri . Saat lahir individu tidak 
mengetahui apakah sesuatu yang ia pegang itu miliknya atau tidak. Tentu 
seseorang mempunyai alasan yang tepat untuk tidak mengetahui status 
kemandiriannya, karena sangat bergantung pada orang lain. 
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Seperti dalam firman Allah swt Q.S An-Nahl ayat 78  
 َْفْلْا َٔ  َسبَصَْثْلْا َٔ  َع ًْ هسنا ُىُكَن َمَعَج َٔ  ًبئْيَش ٌَ ٕ ًُ َهَْعت َلَ ْىُِكتَبٓ هُيأ ٌِ ُُٕطث ٍْ ِي ْىُكَجَشَْخأ ُ هاللَّ َٔ ۙ َحَِذئ
 ٌَ ُٔشُكَْشت ْىُكههََعن 
Artinya : “Dan Allah swt mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberimu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-
Nahl ayat 78) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap anak terlahir dalam keadaan tidak 
memiliki konsep diri, ia lahir dalam keadaan suci seperti kertas putih yang 
tidak memiliki noda dan tidak memiliki mengetahui pengetahuan tentang 
sesuatupun termasuk tentang dirinya sendiri. Kemudian diperkuat dengan 
hadist riwayat Abu Huraira RA yang mengatakan bahwa : 
 ٍدُٕن ْٕ َي ُّمُك : َىههَس َٔ  ِّ َْيهَع هاللَّ ىههَص ِ هاللَّ ُل ْٕ ُسَس َلَبق :َلَبق ُُّْ َع ُ هاللَّ َيِضَس َحَشْيَُشْ ِْيَثأ ٍْ َع  َُذنُٕي
 ِاللَّ َل ْٕ ُسَس َبي :ٌمُجَس َلَبَقف . َِّبَس ِّج ًَ ُي ْٔ َأ ،ِّ َِاَش َِّصُُي ْٔ َأ ،ِّ َِاَد ِّٕ َُٓي ُِا َٕ ََثَأف ،ِحَشِْطفنا َىهَع ،
 ٍَ ِْيهِيبَع ا ْٕ َُبَك ب ًَ ِث َُىهَْعا ُاللَّ : َىههَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ىههَص َلَبق  ؟ َِكنر َمَْجق َتبَي ْٕ َن َتَْيأََسا 
 
 Artinya : Dari Abu Huraira RA, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda : Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka ibu bapaknya 
yang menjadikan agamanya yahudi atau nasrani atau majusi. Maka 
ada yang bertanya : Ya Rasulullah, apa pendapat engkau tentang 
orang yang meninggal sebelum itu ? Beliau Shallallahu „alaihi wa 
sallam menjawab: Allah lebih mengetahui tentang apa yang mereka 
kerjakan. (Shahih Al-Bukhari) 
 
Pengalaman-pengalaman yang didapatkan dalam lingkungan baik 
lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial lah yang dapat 
mempengaruhi setiap konsep diri yang akan dibentuk oleh seseorang. 
Orang tua menjadi salah satu pengaruh pertama dalam pembentukan 
konsep diri pada anaknya. Anak akan mencontohi setiap apa yang 
dilakukan dan diajarkan oleh orang tuanya, positif maupun negatif ajaran 
dari orang tua akan mempengaruhi konsep yang akan dibentuk (Aziz, 
2006). 
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Pada dasarnya pengembangan konsep diri merupakan proses yang 
relatif pasif. Pada pokoknya, individu akan berperilaku dengan cara 
tertentu dan mengamati reaksi orang terhadap perilaku individu. Proses 
perkembangan konsep diri berjalan seiring dengan pengalaman yang 
didapatkan di lingkungan kehidupannya. Mead dan Cooley (Sobur, 2016) 
yakin bahwa konsep diri merupakan suatu cerminan cara yang disajikan 
orang lain sebagai tanggapan kepada individu. Kesan pribadi seseorang 
merupakan cerminan cara yang dipikirkan orang tersebut. Pada 
hakikatnya, konsep diri sangat bergantung pada cara membandingkan diri 
individu dengan orang lain. Orang dewasa umumnya membuat 
perbandingan antara adik dan kakak. Konsep diri akan berubah cukup 
cepat didalam situasi sosial.  
5. Faktor yang mempengaruhi Konsep Diri 
Banyak  faktor yang mempengaruhi konsep diri. Rakhmat (dalam 
Sobur, 2016) menyebutkan faktor orang lain dan kelompok rujukan 
sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. Seseorang dapat 
mengenal dirinya dengan mengenal orang lain terlebih dahulu.  
Menurut Books diadaptasi oleh Sobur (2016) menyebutkan bahwa 
ada 4 faktor yang mempengaruhi Konsep diri seseorang, yaitu : 
a) Self Appraisal 
Suatu pandangan yang menjadikan diri sendiri sebagai objek 
dalam komunikasi, atau kesan kita terhadap diri kita sendiri. 
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b) Reaction and response of others 
Konsep diri tidak berkembang melalui pandangan 
individuterhadap diri sendiri, tetapi juga berkembang dalam 
rangka interaksi individu dengan masyarakat. Maka konsep diri 
dipengaruhi oleh reaksi serta respons orang lain terhadap diri 
individu. 
c)    Roles You Play- Role Taking 
Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi perilaku 
yang harus dilakukan oleh seseorang yang menduduki suatu 
posisi. Selain itu peran adalah sekelompok norna serta harapan 
mengenai tingkah laku seseorang, norma dan harapan yang 
dimiliki oleh orang-orang dilingkungan dekat dengan individu.  
d)    Reference Groups 
Kelompok rujukan adalah kelompok yang individu menjadi 
salah satu anggota didalamnya. Mereka dapat menilai dan 
bereaksi pada individu, maka akan menjadi kekuatan untuk 
menentukan konsep dirinya.  
 
B.  KECENDERUNGAN PERILAKU BULLYING 
 1.    Pengertian Bullying 
 Bullying berasal dari bahasa Inggris yaitu Bull yang berarti banteng 
yang senang menyeruduk kesana kemari.Kata bully yaitu suatu kata yang 
mengacu pada pengertian adanya “ancaman” yang dilakukan seseorang 
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terhadap orang lain (yang umumnya lebih lemah atau “rendah” dari pelaku). 
Sehingga menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya (Wiyani, 2012).  
Bullying dalam kamus psikologi adalah bentuk kekerasan verbal 
maupun nonverbal yang dilakukan seseorang ataupun sekelompok orang 
terhadap seseorang atau sekelompok orang (Husamah, 2015). Bully menjadi 
bentuk pertahanan diri (defence mechanism) yang digunakan pelaku untuk 
menutupi perasaan rendah diri dan kecemasannya tersebut (Wiyani, 2012). 
Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa bullying adalah suatu tindakan 
yang mengancam keselamatan orang lain yang dilakukan oleh sesseorang 
maupun sekelompok orang. 
Secara terminology menurut Tattum (dalam Wiyani, 2012) bullying 
adalah hasrat sadar yang disengaja untuk menyakiti orang lain dan 
menempatkannya dibawah tekanan. Kemudian Dan Olweus (dalam Wiyani, 
2012) juga berpendapat bahwa bullying adalah perilaku negatif yang 
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan biasanya 
akan terjadi berulang-ulang, repeated during successiveencounters (diulang 
selama pertemuan berturut-turut). Bullying juga mengandung tiga unsur 
mendasar yaitu bersifat menyerang (agresif) dan bersikap negatif, dilakukan 
secara berulang kali, serta adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak 
yang terlibat. 
Sementara menurut Roland (dalam Wiyani, 2012) ia mendefinisikan 
bullying adalah kekerasan jangka panjang, fisik atau psikologis yang dilakukan 
oleh individu atau kelompok yang ditujukan kepada seseorang yang tidak dapat 
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membela dirinya sendiri. Selanjutnya Achroni (2014) mendefinisikan bullying 
sebagai suatu perilaku menyimpang yang dapat berakibat sangat serius bagi 
para korbannya, mulai dari prestasi belajar menurun, gangguan makan, 
mengisolasi diri, kegelisahan yang parah, trauma berkepanjangan, depresi, 
terluka, bahkan hingga mengakibatkan kematian.  
Kemudian Sejiwa (2008) menjelaskan bahwa bullying merupakan 
situasi dimana seseorang yang kuat (baik secara fisik maupun mental) 
menekan, memojokkan, melecehkan, dan menyakiti seseorang yang lemah 
degan sengaja dan berulang-ulang, untuk menunjukkan kekuasaannya. Dalam 
hal ini sang korban tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya 
sendiri karena lemah secara fisik atau mental. maka dapat diartikan bahwa 
kecenderungan perilaku bullying adalah kesiapan seseorang atau sekelompok 
orang dalam melakukan suatu tindakan secara sengaja dengan menyakiti orang 
lain dan dilakukan secara berulang, sehingga mempengaruhi fisik dan psikis 
korban. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, maka teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Sejiwa (2008). Adapun 
dasar dalam memilih teori ini adalah karena penjelasan yang dipaparkan oleh 
Sejiwa (2008) lebih mudah dipahami dan lebih kompleks sehingga aspek yang 
hendak di ukur mencakup semuanya. 
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2.  Aspek-aspek perilaku Bullying 
 Dalam istilah ini, terdapat pula elemen-elemen penting yang dapat 
mengukur perilaku bullying seseorang. Menurut Sejiwa (2008) aspek –
aspek perilaku bullying terdiri dari tiga, yaitu: 
1. Bullying secara verbal, yaitu perilaku menyakiti yang dilakukan 
secara verbal seperti mengejek, menghina atau mengolok-olok, 
menakuti lewat telepon, ancaman kekerasan, pemerasan, mencela,gosip, 
menyebarkan rumor, penghinaan ras, mengancam lewat alat 
komunikasi elektronik, pesan-pesan tanpa pengirim dll. 
2. Bullying fisik, yaitu perilaku menyakiti yang dilakukan dengan 
menggunakan fisik yaitu seperti menonjok, menampar, memukul, 
mendorong atau melakukan sesuatu yang menyebabkan terjatuh, 
tercekik, menendang, meninju, menggigit, dan lain sebagainya  
3. Bullying psikologis yang dilakukan dengan mengucilkan, 
mengisolasi, menjauhi, mendiamkan, memfitnah, memandang hina dan 
lain sebagainya. 
3.   Faktor-faktor penyebab bullying 
 Dalam islam adanya larangan bagi seorang hamba untuk tidak 
membully hamba lainnya. Karena membully memberikan efek yang sangat 
besar bagi korban, perasaan malu pada diri korban karena merasa 
kehormatan dirinya direndahkan, juga menimbulkan bekas yang mendalam 
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pada korban baik secara fisik maupun psikis yang dapat mengganggu 
setiap aktivitasnya. Seperti dalam firman Allah Q.S Al-Hujarat ayat 11  
 اًشْيَخ إََُُٕكي ٌْ َأ ٰىَسَع ٍو ْٕ َق ٍْ ِي ٌو ْٕ َق ْشَخَْسي َلَ إَُُيآ ٍَ يِزهنا َبَُّٓيأ َبي ٍْ ِي ٌءبَِسَ َلَ َٔ  ُْىُْٓ ِي
 َسِْئث ۖ ِةَبقَْنْلِْبث أَُزثَبَُت َلَ َٔ  ْىُكَُسفَْ َأ أُز ًِ َْهت َلَ َٔ  ۖ ٍه ُُْٓ ِي اًشْيَخ ٍه َُكي ٌْ َأ ٰىَسَع ٍءبَِسَ
 ٌَ ٕ ًُ ِنبهظنا ُُىْ َِكئ
َٰنَُٔأف ُْتَتي َْىن ٍْ َي َٔ  ۚ ٌِ ب ًَ ي ِْلْا َذَْعث ُقُُٕسفْنا ُىْسِلَا 
  
     Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi 
yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (Q.S Al-Hujarat ayat 
11) 
 
Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya bullying 
(Achroni, 2014) yaitu sebagai berikut : 
1) Keluarga 
Sikap melindungi orang tua yang berlebihan atau pola asuh yang terlalu 
memanjakan terhadap anak membuat mereka rentan terkena bullying. 
Hingga anak merasa berkuasa dan dapat mengatur orang lain. Situasi 
dalam keluarga yang membuat frustasi dan anutan buruk dari orang-
orang terdekat juga memicu terjadinya bully. 
2) Media massa 
Telivisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi 
tayangan yang mereka tampilkan. Anak akan mencontoh perilaku-
perilaku buruk yang di tampilkan. 
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3) Teman sebaya 
Teman sebaya menjadi satu hal yang paling berpengaruh dalam 
terbentuknya perilaku bullying. Banyak anak menunjukkan bahwa dia 
punya kekuatan yang paling berani, ia berharaap mendapatkan respek 
dari teman-temannya atau agar dapat bergabung dalam sebuah 
kelompok. 
4) Lingkungan sosial budaya 
Anak yang tingkal dilingkungan yang kental dengan nuansa kekerasan 
dan diwarnai tindakan pelanggaran norma atau etika, akan menganggap 
tindakan tidak terpuji sebagai hal yang biasa. 
5) Pendidikan agama dan budi pekerti yang kurang 
Kurangnya bekal pendidikan agama dan budi pekerti membuat anak 
atau remaja tidak memiliki pijakan nilai yang kukuh. Tidak ada fondasi 
yang kuat akan membuat anak mudah melakukan tindakan tidak terpuji 
seperti bullying. 
Achroni (2014) juga memberikan beberapa alasan lain mengapa anak 
melakukan bullying terhadap orang lain yang dianggap lemah. Beberapa 
penyebabnya antara lain sebagai berikut : 
a. Harga diri yang rendah, konsep diri yang negatif, dan pemahaman moral 
yang rendah pada anak. Kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dari 
teman-temannya dan belum pahamnya anak akan nilai-nilai benar-salah 
atau baik-buruk dapat menjadi pemicu lahirnya perilaku bullying pada 
anak. 
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b.  Pola asuh yang terlalu memanjakan anak. Apapun keinginan anak 
selalu dituruti. Hingga anak merasa berkuasa, dapat mengatur orang lain, 
bisa memanfaatkan orang lain, dan dapat menindas anak lain yang lebih 
lemah dibandingkan dirinya 
c.  Anak melakukan bullying karena kebutuhan emosionalnya tidak 
terpenuhi, seperti perhatian, kasih sayang, dan penghargaan. Kebutuhan 
emosional yang tidak terpenuhi oleh orang tua dan keluarga ini mendorong 
anak melakukan tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori bullying 
dalam rangka memenuhi kebutuhan emosionalnya tersebut. 
d.  Mencontoh perilaku buruk yang dilihat anak, baik dari orang tua, 
teman-teman sekolahnya, telivisi, games, internet, atau film.  
Selain faktor-faktor penyebab, Wiyani (2012) juga memberi pendapat 
terjadap faktor lain berpotensi menjadi sasaran tindakan bullying adalah 1) 
Merupakan siswa baru disekolah 2)  Latar belakang sosial-ekonomi 3)  
Latar belakang budaya atau agama 4) Warna kulit atau warna rambut 5)  
Faktor intelektual.  
 
C.  Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderungan Perilaku Bullying 
Individu yang telah memasuki tahap sekolah menengah pertama (SMP) 
dan sekolah menengah atas (SMA) sudah bukan kategori anak-anak, akan 
tetapi sudah berada pada kategori remaja. Masa remaja adalah masa mencari 
identitas diri (King, 2014). Dalam menggapai identitas diri, individu sangat 
mudah menerima pengaruh-pengaruh dari lingkungan baik positif maupun 
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negatif. Namun saat ini banyak sekali perilaku negatif yang di lakukan oleh 
remaja seperti kekerasan, tawuran, pembunuhan, bullying dan lain sebagainya 
(Purwanto, 2015).  
Kasus bullying menjadi salah satu isu terhangat yang sangat sering terjadi 
dalam lingkungan terlebih lagi lingkungan sekolah. Bullying kerap dilakukan 
oleh individu atau kelompok yang merasa dirinya kuat kepada individu atau 
kelompok yang lemah baik secara fisik maupun mental dan dilakukan secara 
berulang-ulang. Aksi mendorong, menghina teman, mengolok atau mengejek, 
menjadi hal biasa bagi individu. Namun tanpa disadari bahwa itulah salah satu 
praktik bullying dan konsekuensi nya korban akan merasakan trauma yang 
mendalam bagi dirinya (Sejiwa, 2008). 
Bullying dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor keluarga, 
media massa, teman sebaya dan lingkungan budaya. Selain itu, bullying juga 
kerap terjadi karena individu menanamkan konsep diri negatif (Achroni, 2014). 
Konsep diri seseorang dapat dilihat melalui tingkah laku yang muncul pada diri 
seseorang yang berkembang melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungannya sehingga individu dapat membentuk konsep diri yang negatif 
dan konsep diri positif. Adapun ciri konsep diri positif adalah orang yang 
mampu mengenali dan menerima dirinya apa adanya, cenderung memiliki sifat 
rendah hati dan memiliki harapan realistis serta harga diri yang tinggi. 
Begitupun sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung 
memiliki sifat tinggi hati dan tidak percaya diri (Afriyanto & Muzdalifah , 
2014). 
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Ketika seseorang dapat menerima pengaruh positif yang didapatkan dari 
berbagai pengalaman, maka seseorang akan cenderung berperilaku positif pula, 
ia akan lebih menghargai orang lain sehingga kecenderungan perilaku bullying 
rendah. Begitupun sebaliknya, ketika seseorang menerima pengaruh negatif, 
maka ia akan membentuk konsep diri yang negatif dan cenderung berperilaku 
negatif, salah satu perilaku negatif yang muncul adalah kecenderungan perilaku 
bullying yang tinggi. Tinggi rendahnya kecenderungan perilaku bullying 
tergantung dari bagaimana seseorang menerima pengaruh yang didapatkan dari 
berbagai pengalaman (Purnaningtyas & Masykur, 2015). 
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Adapun kerangka konseptualnya dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
   
 
 
Gambar 2.1  
Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderungan Perilaku Bullying 
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D. HIPOTESIS  
Dari penjelasan diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 
adanya hubungan negatif antara konsep diri terhadap perilaku bullying, artinya 
semakin negatif konsep diri siswa maka semakin tinggi perilaku bullying, 
begitupun sebaliknya, semakin positif konsep diri siswa maka semakin rendah 
kecenderungan perilaku bullying
 34 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan 
penelitian yang bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. Maka data yang 
didapat dari kuesioner akan diolah menggunakan pengujian statistik tersebut 
(Hermawan & Yusran, 2017). Metode penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi (Statistic Corelasional) 
yaitu pengukuran terhadap beberapa variabel serta saling-hubungan diantara 
variabel-variabel tersebut dapat dilakukan serentak dalam kondisi yang 
realistik (Azwar, 2016).  
B. Identifikasi Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Variabel bebas ( X)  =  Konsep Diri 
 Variable terikat (Y) =  Kecenderungan Perilaku Bullying 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1.  Konsep Diri  
Konsep diri menurut Fitts yang diadaptasi oleh Agustiani (2006) 
adalah bagaimana persepsi seseorang terhadap diri sendiri, yang diamati atau 
bereaksi terhadap dirinya, memberi penilaian serta membentuk abstraksi 
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tentang diri. Konsep diri merupakan susunan pola persepsi yang terorganisir. 
Adapun dimensi dalam konsep diri menurut Fitts (dalam Agustiani, 2006) 
terdiri 2 yaitu dimensi internal berupa diri indetitas diri (indetity self), 
perilaku diri (behavioral self), penerimaan diri (judging self), Sedangkan 
dimensi eksternal berupa diri fisik ( Physical self), diri etik moral (Moral-
ethical self), diri pribadi (Personal Self), diri keluarga (Family self), diri 
sosial (social self). 
2.  Kecenderungan Perilaku Bullying 
 Sejiwa (2008) menjelaskan bahwa bullying merupakan situasi dimana 
seseorang yang kuat (baik secara fisik maupun mental) menekan, 
memojokkan, melecehkan, dan menyakiti seseorang yang lemah degan 
sengaja dan berulang-ulang untuk menunjukkan kekuasaannya. Adapun aspek 
bullying menurut Sejiwa (2008) yaitu bullying secara verbal, bullying secara 
fisik, dan bullying secara psikologis. 
D. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan sumber utama dalam penelitian sebagai 
tempat dimana data untuk variabel penelitian diperoleh (Arikunto, dalam 
Fitrah & Luthfiyah, 2017). Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa 
kelas X di SMAN 6 Banda Aceh. 
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1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017). Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak 90 
siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2017). Adapun teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik menentukan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengambilan 
sampel ini  biasanya digunakan apabila dalam penelitian memiliki jumlah 
populasi yang terbatas, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 90 siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini teknik atau cara pengumpulan data dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 90 siswa reguler kelas X SMAN 
6 Banda Aceh. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan sekolah 
yang ingin peneliti lakukan penelitian, maka pengumpulan data menggunakan 
studi wawancara.. Kuesioner merupakan salah satu teknik dalam 
pengumpulan data dengan menyertakan pernyataan-pernyataan agar 
responden dapat mengisinya dengan mudah. Skala yang digunakan untuk 
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mengukur kecenderungan perilaku bullying dan konsep diri menggunakan 
skala Likert yang terdiri dari 4 pilihan yaitu (SS) Sangat Setuju, (S) setuju, 
TS (tidak setuju), dan STS (Sangat tidak setuju). Jawaban setiap item 
pernyataan mempunyai nilai dari sangat positif hingga sangat negatif. Dalam 
penelitian ini terdapat nilai disetiap alternatif jawaban dengan skala likert, 
adapun nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Alternative  Jawaban dengan Skala Likert 
Pernyataan Pernyataan 
Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
a. Dimensi dan indikator Konsep Diri 
Pembuatan skala konsep diri mengacu pada teori Fitts yang telah 
diadaptasi oleh Agustiani (2006) yang terdiri dari 2 dimensi yaitu internal 
dan eksternal. Dimensi internal merupakan penilaian yang dilakukan 
seseorang berdasarkan dari dalam dirinya sendiri. Sedangkan dimensi 
eksternal merupakan penilaian yang dilakukan individu melalui interaksi 
antara dirinya dengan lingkungan sosial. Adapun dimensi dan indikator 
tergambar dalam tabel 3.2 
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Tabel 3.2 
Dimensi dan indikator konsep diri 
 
No Dimensi Komponen Indikator 
1. Internal 1. Identitas diri   Label dirinya sendiri 
2. Diri perilaku  Persepsi terhadap 
tingkah laku 
3.  Diri 
penerimaan 
 Kepuasan dan 
penerimaan individu 
akan dirinya 
2.  Eksternal  1. Diri fisik  Persepsi individu 
tentang kesehatannya 
 Persepsi individu 
terhadap penmpilannya 
(cantik, jelek, menarik, 
tidak menarik) 
 Persepsi individu 
tentang dirinya (tinggi, 
pendek, kurus, gemuk) 
2. Diri etik moral  Persepsi individu 
mengenai hubungan 
dengan Tuhan 
 Nilai moral yang 
dipegang individu baik 
buruk 
3. Diri pribadi  Persepsi individu 
terhadap prestasi yang 
telah dicapai 
4.  Diri keluarga  Merasa nyaman dengan 
keluarga 
 Mampu menerima 
kondisi ekonomi 
keluarga 
5. Diri sosial  Hubungan dengan teman 
 Kerjasama dengan orang 
lain 
 Berpartisipasi dalam 
lingkungan 
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Berdasarkan aspek di atas menghasilkan blue print sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Konsep Diri 
No Dimensi      Komponen Item Jumlah 
Aitem Favorable Unfavorable 
1 Internal 1. Identitas 
diri 
1,2,3 24,25,26 6 
2. Pelaku diri 28 14 2 
3. Penerimaan 
diri 
21,22,23 31,32 5 
2 Eksternal a) Diri Fisik 4,5,6,7,8,
9 
36,37,38,39 10 
b) Etik Moral 33,34,35 15,16,17 6 
c) Diri 
Pribadi 
27 29,30 3 
d) Diri 
Keluarga 
10,11,12,
13 
40,41,42,43 8 
e) Diri Sosial 44,45,46,
47,48,49,
50 
18,19,20 10 
TOTAL 50 
 
b. Aspek dan indikator Kecenderungan Perilaku Bullying 
Sedangkan pembuatan skala kecenderungan perilaku bullying  
mengacu pada teori Sejiwa (2008) yang terdiri dari 3 aspek yaitu 
aspek bullying verbal, aspek bullying fisik dan aspek bullying  
psikologis. Bullying verbal merupakan perilaku menyakiti yang 
dilakukan secara verbal, bullying fisik merupakan perilaku menyakiti 
yang dilakukan menggunakan fisik, sedangkan bullying psikologis 
merupakan perilaku menyakiti yang dilakukan menggunakan 
psikologis nya seperti mengucilkan, menjauhi, dan lain sebagainya. 
Adapun aspek dan indikator tergambar pada tabel 3.4 
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Tabel 3.4 
Aspek dan Indikator Kecenderungan perilaku Bullying 
No Aspek  Indikator 
1. Bullying secara verbal  Mengejek 
 Pemerasan  
 Ancaman kekerasan 
 Penghinaan ras 
2. Bullying secara fisik  Perilaku menyakiti 
menggunakan tangan 
 Perilaku menyakiti 
menggunakan kaki 
 Perilaku menyakiti 
menggunakan anggota tubuh 
lain 
3. Bullying secara 
psikologis 
 Mengucilkan 
 Memandang hina 
 Mendiamkan 
 
Berdasarkan aspek tersebut maka menghasilkan blue print sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5 
Blue Print  Skala Kecenderungan perilaku Bullying 
 
No Aspek  Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable  
1. Bullying 
secara 
verbal 
1. Mengejek 1 34,35 3 
2. Pemerasan 32,33 5,6 4 
3. Ancaman 
Kekerasan 
2,3,4 25,26,36 6 
4. Penghinaan 
Ras 
23,24 37,38 4 
2. Bullying 
secara 
fisik 
1. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
tangan 
21,22,39,40,
41 
10,11,12,29,
30 
10 
2. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
7,8,9 16,17,18 6 
41 
 
 
 
anggota tubuh 
lain 
3. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
kaki 
42,43 13,14 4 
3. Bullying 
secara 
psikologis 
1. mengucilkan 45,46 44 3 
2. memandang 
hina 
27,28 19,20 4 
3. Mendiamkan 15 31 2 
TOTAL 46 
 
2. Prosedur Penelitian 
a.    Persiapan Alat ukur Penelitian 
Dalam penelitian tahap pertama yang harus dilakukan oleh peneliti 
adalah membuat alat ukur penelitian yang bertujuan untuk pengumpulan 
data penelitian. Adapun alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari 2 yaitu 
konsep diri dan kecenderungan perilaku bullying. Pernyataan-pernyataan 
yang di buat muncul dari indikator yang telah ditentukan. 
Tahap selanjutnya setelah pembuatan skala adalah melakukan 
expert judgement (Pertimbangan ahli) yang bertujuan untuk melihat dan 
mempertimbangkan kesesuaian alat ukur. Dalam penelitian ini expert 
judgement di bantu oleh 3 orang ahli dalam bidang psikologi, yang 
dilakukan pada tanggal 19 Juni 2019 
b.   Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat ukur 
 Langkah selanjutnya setelah melakukan expert judgement adalah 
melakukan uji coba (try out) alat ukur. Dalam penelitian ini, try out 
dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2019 dengan menyebarkan kuesioner 
online pada 60 subjek dari sekolah yang berbeda dan mempunyai 
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karakter mirip dengan sampel penelitian. Adapun alasan menggunakan 
kuesioner online adalah keterbatasan waktu dan untuk mempermudah 
siswa dalam mengisinya.  
Pada uji coba penelitian ini, setiap siswa diberikan 128 butir 
pernyataan yang terdiri dari 78 butir skala konsep diri dan 50 butir skala 
kecenderungan perilaku bullying. Kemudian setelah semua kuesioner 
terisi, peneliti melakukan tabulasi data dan melakukan uji instrumen 
untuk melihat aitem-aitem yang layak dipakai agar kuesioner dapat 
dipakai pada penelitian. 
c.   Proses Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMAN 6 Banda Aceh pada tanggal 18 Juli 
2019 dengan menyebarkan kuesioner pada 90 siswa. Proses 
pengumpulan data penelitian berlangsung selama 1 hari mulai dari pukul 
09.00 s/d 12.00 wib. Penelitian ini dilakukan pada kelas X. Setiap siswa 
diberikan  96 butir pernyataan dari 2 buah skala, masing-masing skala 
terdiri dari 50 butir skala konsep diri dan 46 butir skala kecenderungan 
perilaku bullying. 
F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji 
instrument untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item, sehingga data 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan 
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1. Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
dapat melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2016). Adapun validitas dalam 
penelitian ini adalah validitas konstruk. Validitas konstruk adalah validitas 
yang menunjukkan sejauhmana suatu tes mengukur konstrak teoritik yang 
hendak di ukur. Aitem yang secara teoritik dianggap baik dan layak masih 
memerluan nilai empirik (Azwar, 2016). 
 Data yang digunakan untuk menghitung CVR (Content Validity 
Ratio) diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang disebut SME 
(Subject Matter Expert) dengan 3 orang ahli yang berkualifikasi S2. 
Statistik CVR dirumuskan sebagai berikut : 
CVR = 
   
 
   
 Keterangan : 
ne = banyaknya SME  yang menilai suatu aitem “esensial” 
n = banyaknya SME yang melakukan penilaian 
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Adapun hasil expert judgement tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6 dan 
3.7 dibawah ini 
Tabel 3.6 
Koefisien CVR skala Konsep Diri 
No Koefisien 
CVR 
No Koefisien 
CVR 
No Koefisien 
CVR 
No Koefisien 
CVR 
1. 1 22. 0,3 43. 1 64. 1 
2. 1 23. 1 44. 1 65. 1 
3. 1 24. 1 45. 1 66. 1 
4. 0,3 25. 1 46. 1 67. 1 
5. 1 26. 1 47. 1 68. 0,3 
6. 0,3 27. 1 48. 1 69. 1 
7 1 28. 1 49. 1 70. 1 
8. 1 29. 1 50. 1 71. 1 
9. 0,3 30. 1 51. 1 72. 1 
10. 1 31. 1 52. 1 73. 1 
11. 1 32. 1 53. 1 74. 1 
12. 0,3 33. 1 54. 1 75. 1 
13. 1 34. 1 55. 1 76. 1 
14. 1 35. 0,3 56. 1 77. 1 
15. 1 36. 1 57. 1 78. 1 
16. 1 37. 1 58. 1   
17. 1 38. 1 59. 1   
18. 1 39. 1 60. 1   
19. 1 40. 1 61. 1   
20. 1 41. 0,3 62. 1   
21. 1 42. 0,3 63. 1   
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Tabel 3.7 
Koefisien CVR skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
No Koefisien         No 
CVR 
Koefisien 
CVR 
No Koefisien 
CVR 
No Koefisien 
CVR 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
0,3 
1 
1 
1 
1 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
0,3 
1 
0,3 
1 
1 
1 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
1 
1 
1 
1 
1 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME menunjukkan 
bahwa koefisien CVR diatas nol (0), maka aitem-aitem pada tabel diatas 
dinyatakan valid. 
2. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas 
a.    Uji Daya Beda Aitem 
Sebelum melakukan analisis reliabilitas, penulis melakukan analisis 
daya beda aitem terlebih dahulu, perhitungan daya beda aitem dilakukan 
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menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson. Uji coba 
tahap pertama menunjukkan indeks daya beda pada skala konsep diri 
berkisar antara -0,001 hingga 0,636. Sedangkan indeks daya beda pada 
skala kecenderungan perilaku bullying berkisar antara 0,036 hingga 
0,627. Kemudian hasil uji coba kedua menunjukkan skala konsep diri 
berkisar antara 0,304 hingga 0,604. Sedangkan indeks daya beda pada 
skala kecenderungan perilaku bullying berkisar antara 0,340  hingga 
0,721 
Menurut Cronbach (Azwar, 2010) mengatakan koefisien berkisar 
antara 0,30 sampai 0,50. Maka kriteria yang penulis gunakan yaitu 
menggunakan batasan rix ≥ 0,30, adapun aitem yang mencapai koefisien 
daya beda minimal 0,30 maka dianggap memiliki daya beda yang tinggi 
dan sebaliknya aitem yang memiliki koefisien daya beda dibawah 0,30 
maka dianggap memiliki daya beda yang rendah.  Hasil analisis daya 
beda aitem dapat dilihat pada tabel 3.8 dan 3.10 dibawah ini 
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 Tabel 3.8 
 Koefisien Daya Beda Aitem skala Konsep diri 
No rix No rix No rix No rix 
1. 0,350 22. 0,468 43. 0,140 64. 0,168 
2. 0,460 23. 0,497 44. 0,463 65. 0,309 
3. 0,374 24. -0,001 45. 0,2 3 66. 0,518 
4. 0,217 25. 0,168 46. 0,433 67. 0,412 
5. 0,500 26. 0,490 47. 0,431 68. 0,408 
6. 0,526 27. 0,579 48. 0,458 69. 0,154 
7 0,413 28. 0,348 49. 0,531 70. 0,035 
8. 0,415 29. 0,431 50. 0,106 71. 0,375 
9. 0,512 30. 0,258 51. 0,636 72. 0,625 
10. 0,359 31. 0,072 52. 0,444 73. 0,585 
11. 0,135 32. -0,061 53. 0,449 74. 0,320 
12. 0,446 33. 0,299 54. 0,139 75. 0,433 
13. 0,414 34. 0,299 55. 0,202 76. 0,444 
14. 0,272 35. 0,538 56. 0,261 77. 0,250 
15. 0,243 36. 0,632 57. -0,025 78. 0,380 
16. 0,530 37. 0,551 58. 0,158   
17. 0,534 38. 0,390 59. 0,566 
18. 0,321 39. 0,508 60. 0,526 
19. 0,257 40. 0,544 61. 0,419 
20. 0,261 41. 0,244 62. 0,356 
21. 0,231 42. 0,470 63. -0,044 
 
Berdasaran tabel 3.8 diatas, maka dari 78 aitem diperoleh 50 aitem 
terpilih dan 28 aitem gugur. Adapun 28 aitem gugur tersebut terdiri dari 
nomor (4, 11, 14, 15, 19, 20, 21, 24, 25, 30, 31, 32, 33, 34, 41, 43,  45, 50, 54, 
55, 56, 57, 58, 63, 64, 69, 70, 77). Selanjutnya 50 aitem yang terpilih akan 
dilakukan analisis reliabilitas kembali. Adapun aitem-aitem yang gugur dari 
skala konsep diri dapat dilihat pada tabel 3.9 dibawah ini 
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Tabel 3.9 
Blue Print awal Skala Konsep Diri 
No Aspek Item F 
Favorable Unfavorable 
1 Internal 1.Diri 
Identitas 
1,2,3 38,39,40 6 
2.Diri 
Pelaku 
43*,44,45* 18,19*,20* 6 
3.Diri 
Penerimaan 
35,36,37 48,49,50* 6 
2 Eksternal 4.Diri Fisik 4*,5,6,7,8,9,10
11* 
57*,58*,59, 
60,61,62,63*, 
64* 
16 
5.Etik 
Moral 
51,52,53,54*, 
55*,56* 
21*,22,23,24*, 
25*,26 
12 
6.Diri 
Pribadi 
41*,42 46,47 4 
7.Diri 
Keluarga 
12,13,14*,15*,
16,17 
65,66,67,68,69*,
70* 
12 
8.Diri 
Sosial 
71,72,73,74,75
,76,77*,78 
27,28,29,30*,31
*,32*,33*,34* 
16 
TOTAL 78 
Keterangan : * = aitem yang gugur 
Tabel 3.10 
Koefisien Daya Beda Aitem skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
No rix No rix No rix No rix 
1. 0,250 10. 0,531 19. 0,487 28. 0,591 
2. 0,512 11. 0,399 20. 0,615 29. 0,500 
3. 0,505 12. 0,503 21. 0,516 30. 0,541 
4. 0,483 13. 0,605 22. 0,400 31. 0,421 
5. 0,723 14. 0,447 23. 0,371 32. 0,436 
6. 0,605 15. 0,600 24. 0,518   
7 0,557 16. 0,363 25. 0,540 
8. 0,619 17. 0,238 26. 0,627 
9. 0,589 18. 0,401 27. 0,344 
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33. 0,135 39. 0,610   
34. 0,563 46. 0,608   
35. 0,462 47. 0,350   
36. 0,432 48. 0,036   
37. 0,412 49. 0,514   
38. 0,508 50 0,432   
 
Berdasarkan tabel 3.10 maka dari 50 aitem diperoleh 46 aitem terpilih 
dan 4 aitem gugur. Aitem-aitem yang gugur terdiri dari nomor (1,17,33,48). 
Selanjutnya 46 aitem yang terpilih akan dilakukan analisis reliabilitas lagi. 
Adapun aitem-aitem yang gugur dari skala kecenderungan perilaku bullying 
dapat dilihat pada tabel 3.11 
Tabel 3.11 
Blue Print awal Skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
No Aspek  Indikator Item F 
Favorable Unfavorable  
1. Bullying 
secara 
verbal 
1. Mengejek 
 
1*,2 37,38 4 
2. Pemerasan 35,36 6,7 4 
3. Ancaman 
Kekerasan 
3,4,5 27,28,39 6 
4. Penghinaan 
Ras 
25,26 40,41 4 
2. Bullying 
secara fisik 
1. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
tangan 
23,24,42,43,44 11,12,13,31,32 10 
2. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
anggota tubuh 
lain 
 
 
8,9,10 18,19,20 6 
50 
 
 
 
3. perilaku 
menyakiti 
menggunakan 
kaki 
45,46 
 
 
 
14,15 4 
3. Bullying 
secara 
psikologis 
1. mengucilkan 49,50 47*,48 4 
2. memandang 
hina 
29,30 21,22 4 
3. Mendiamkan 16,17* 33*,34 4 
TOTAL 50 
Keterangan : * = aitem yang gugur 
b.    Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 
(konsistensi) dan bila dilakukan pengujian kembali pada sekelompok subjek 
yang mempunyai karakteristik yang hampir sama, maka hasilnya tidak akan 
berbeda jauh (Azwar, 2016). Teknik uji reliabilitas terhadap item-item 
kuisioner menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan program SPSS 18.0.  
Maka hasil analisis reliabilitas untuk skala konsep diri sebelum dibuang 
aitem yang gugur diperoleh rix sebesar 0,920 kemudian  tahap kedua 
membuang aitem yang gugur (daya beda aitem rendah) maka koefisien 
reliabilitas naik menjadi rix = 0,933. Sedangkan untuk skala kecenderungan 
perilaku bullying koefisien reliabilitas sebelum di buang aitem yang gugur 
diperoleh rix sebesar 0,936 selanjutnya di buang aitem yang gugur (daya beda 
aitem rendah) maka koefisien reliabilias naik menjadi rix = 0,942 
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G. Teknik Pengolahan dan analisis Data 
1.   Teknik pengolahan data 
   Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah dengan cara sebagai 
berikut: 
 a. melakukan skoring, skoring dilakukan dengan memberikan nilai 
pada setiap aitem sesuai dengan alternatif nilai yang telah ditentukan. 
 b. melakukan tabulasi data, nilai-nilai yang didapatkan pada setiap 
aitem jawaban di masukkan pada tabel-tabel yang telah diberi kode 
sesuai dengan analisis yang dibutuhkan 
 c. kemudian dihitung menggunakan SPSS 18.0.  
2.  Analisis Data 
Sedangkan teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling 
menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk 
menyimpulkan hasil penelitian. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
Product Moment Pearson  dibantu dengan program SPSS 18.0 untuk 
melihat hubungan antara kedua variabel yaitu melihat hubungan signifikan 
antara konsep diri terhadap kecenderungan perilaku bullying.  
a. Uji Persyaratan 
Uji prasyarat digunakan untuk mengetahui apakah analisis data 
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak (Noor, 2017). Uji 
prasyaratan yang digunakan adalah uji normalitas dan uji linieritas 
dengan menggunakan SPSS 18.0. 
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1)  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak (Noor,2017). Dalam penelitian ini, uji normalitas yang 
digunakan adalah menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 
2)  Uji Linieritas  
 Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi penelitian. Uji 
linearitas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variabel 
terikat (Hanief & Himawanto, 2017). Uji linieritas pada SPSS 
digunakan Test for Linierity dengan taraf signifikan 0,05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai 
signifikansi pada linierity kurang dari 0,05 (<0,05) 
(Priyatno,2011). Uji linieritas lajur F deviation from linierity 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikansi 
>0,05 (Suwendra, 2018). 
b.  Uji Hipotesis 
Setelah dilakukannya uji normalitas dan linieritas, maka tahap 
selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis pada penelitian 
ini menggunakan statistik korelasi product moment Pearson dengan 
bantuan SPSS 18.0 for windows.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek Penelitian 
1.    Demografi Sampel Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMAN 6 Banda Aceh dengan sampel 
sebanyak 90 siswa. Adapun data demografi sampel penelitian yang diperoleh 
dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 di berikut ini 
Tabel 4.1   
Data Demografi Sampel Penelitian 
No Deskripsi sampel Kategori Jumlah Persentase 
1. Jenis Kelamin Laki-laki 61 67,8% 
  Perempuan 29 32,2% 
2. Suku Asal Aceh 78 87% 
  Batak 8 9% 
  Minangkabau 1 1% 
  Jawa 2 2% 
  Sunda  1 1% 
3. Usia 14 tahun 8 9% 
  15 tahun 41 46% 
  16 tahun 41 45% 
4. Tinggal bersama Kedua Orang tua 55 61% 
  Ayah/Ibu Saja 21 23% 
  Lainnya 14 16% 
5. Urutan anak Pertama 18 20% 
  Kedua 27 30% 
  Ketiga 16 18% 
  Keempat 17 19% 
  Kelima  8 8% 
  Keenam 3 4% 
  Kedelapan 1 1% 
 
 
 
54 
 
 
 
No Deskripsi sampel Kategori Jumlah Persentase 
6. Pekerjaan ayah Almarhum 13 15% 
  Wiraswasta 20 22% 
  karyawan 
swasta 
4 4% 
  Nelayan 1 1% 
  Buruh 7 8% 
  PNS 12 13% 
  Tukang 7 8% 
  TNI 3 3% 
  Bengkel  4 4% 
  Pedagang  6 6% 
  Petani  6 6% 
  Pemborong  1 1% 
  serabutan 2 2% 
  Kepala desa 1 1% 
  Sopir  1 1% 
  Perawat  1 1% 
  Salesman  1 1% 
  Bawa becak  1 1% 
7. Pekerjaan ibu IRT 68 76% 
  PNS 7 8% 
  Katering 2 2% 
  Pedagang 7 8% 
  Perawat 1 1% 
  Almarhum 1 1% 
  Petani 1 1% 
  Wiraswasta 3 1% 
 
Berikut adalah persentase data demografi sampel yang dapat dilihat 
dalam bentuk diagram dibawah ini 
Diagram 4.1  
Deskripsi sampel berdasarkan jenis kelamin 
 
Laki-laki 
68% 
perempuan 
28% 
Jenis Kelamin 
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Berdasarkan tabel 4.1 dan diagram 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa 
sampel pada penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 61 (68 
%) siswa sedangkan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 (28%) 
siswa. Maka mayoritas siswa untuk kelas X adalah laki-laki. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 90 siswa yang berasal dari sekolah yang sama yaitu 
SMAN 6 Banda Aceh. 
Diagram 4.2  
Deskripsi sampel berdasarkan suku asal 
 
Pada diagram 4.2 ini, sampel dalam penelitian ini juga berasal dari suku 
yang berbeda-beda, adapun yang berasal dari suku Aceh terdiri dari 78 siswa 
(87%) lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang berasal dari suku Batak 
sebanyak 8 (9%) siswa, dari suku Jawa sebanyak 2 (2%) siswa, suku sunda 
sebanyak 1 (1%) dan dari suku minangkabau sebanyak 1 (1%) siswa.  
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Diagram 4.3  
Deskripsi sampel berdasarkan Usia 
 
 Berdasarkan diagram 4.3 diatas, sampel dalam penelitian ini memiliki 
usia yang berbeda-beda, diantaranya berusia 14 tahun, 15 tahun dan 16 tahun. 
Adapun siswa yang berusia 14 tahun berjumlah 8 (9%) siswa, sedangkan 
siswa yang berusia 15 tahun berjumlah 41 (45%) kemudian yang berusia 16 
tahun sebanyak 41 (46%) siswa. Maka dari ketiga data tersebut rata-rata 
siswa berada pada usia 15 dan 16 tahun, sedangkan minoritas siswa berusia 
14 tahun. 
Diagram 4.4  
Deskripsi sampel berdasarkan kategori tinggal bersama 
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Selain itu, sampel penelitian ini juga memperoleh data siswa yang 
tinggal bersama kedua orang tua berjumlah 55 siswa (61%), siswa yang 
tinggal bersama ibu/ayah saja berjumlah 21 siswa (23%), dan siswa yang 
tinggal bersama anggota keluarga lainnya sebanyak 14 siswa (16%). Dari data 
tersebut maka dapat dilihat bahwa siswa yang tinggal bersama kedua orang 
tuanya lebih dominan dari siswa yang tinggal hanya bersama ibu/ayah dan 
anggota lainnya. 
Diagram 4.5  
Deskripsi sampel berdasarkan kategori Urutan Anak 
 
Berdasarkan diagram 4.5, dapat dilihat bahwa sampel dalam penelitian 
ini memiliki kategori urutan anak yang berbeda-beda, dari anak pertama 
hingga anak ke delapan. Adapun siswa yang berkategori anak pertama 
sejumlah 18 siswa (20%), kemudian siswa berkategori anak kedua berjumlah 
27 siswa (30%), siswa berkategori anak ketiga berjumlah 16 siswa (18%), 
siswa berkategori anak keempat berjumlah 17 siswa (19%), kemudian siswa 
pertama 
20% 
kedua 
30% 
ketiga 
18% 
keempat 
19% 
kelima 
8% 
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4% 
kedelapan 
1% 
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berkategori anak kelima berjumlah 8 siswa (8%), siswa berkategori anak 
keenam sebanyak 3 siswa (4%) sedangkan siswa berkategori anak kedelapan 
hanya 1 siswa (1%). Dari data diatas, maka siswa yang lebih dominan adalah 
siswa yang berkategori anak kedua. 
Diagram 4.6  
Deskripsi sampel berdasarkan kategori Pekerjaan Ayah 
 
Berdasarkan  diagram 4.6 diata, dapat dilihat bahwa sampel dalam 
penelitian ini memiliki ayah yang pekerjaannya berbeda-beda, adapun 
kategori pekerjaan terbanyak adalah wiraswasta dengan jumlah 20 orang 
(22%), diikuti dengan Ayah yang telah meninggal (almarhum) berjumlah 13 
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orang (15), PNS berjumlah 12 orang (13%), buruh berjumlah 7 orang ( 8%), 
tukang berjumlah 7 orang (8%), petani berjumlah 6 orang (6%), pedagang 
berjumlah 5 orang (6%), karyawan swasta berjumlah 4 orang (4%), bengkel 
berjumlah 4 orang (4%),  TNI berjumlah 3 orang (3%),  serabutan berjumlah 
2 (2%), dan orang tua yang bekerja sebagai nelayan, pemborong, bawa becak, 
kepala desa, salesman, sopir, dan perawat masing-masing berjumlah 1 orang 
(1%).  
Diagram 4.6 
Deskripsi sampel berdasarkan kategori Pekerjaan Ibu 
 
Selanjutnya, dilihat dari diagram 4.6 berdasarkan pekerjaan ibu, maka 
kategori terbanyak adalah ibu rumah tangga berjumlah 68 orang (76%), diikuti 
dengan PNS dan pedagang masing-masing berjumah 7 orang (8%), wiraswasta 
berjumlah 3 orang (3%), katering berjumlah 2 orang (2%), selanjutnya petani, 
perawat dan ibu yang telah meninggal (almarhum) masing-masing berjumlah 1 
orang (1%). 
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B. Hasil Penelitian 
1.  Kategori Data Penelitian 
Kategori ini memiliki tujuan untuk menempatkan responden ke dalam 
kategori-kategori tertentu. Kategori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kategorisasi jenjang (ordinal) yaitu tingkat ukuran yang dapat 
membedakan dan mengurutkan dari tingkatan rendah, sedang dan tinggi 
(Gahayu, 2015). Selain pembobotan atau penskoran, deskripsi data hasil 
penelitian tersebut juga menentukan kedudukan kategori data (Jaya, 2019) 
a.  Skala Konsep Diri 
Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat data hipotetik (hasil 
yang mungkin terjadi) dan empirik (hasil yang diamati). Adapun 
deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2   
Deskripsi Data Penelitian Skala Konsep Diri 
Variabel Data Hipotetik Data Empirik 
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 
Konsep 
Diri 
139 101 120 6,3 139 101 121.19 6,7 
 
Keterangan : 
Xmaks = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi dari 
pembobotan pilihan jawaban 
Xmin   = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari 
pembobotan pilihan jawaban 
Mean  = Nilai rata-rata dari hasil keseluruhan jumlah nilai bobot 
     
          
 
  
SD    = Nilai statistik untuk menentukan seberapa dekat titik rata-rata 
nilai 
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2 diatas, maka 
analisis deskripsi data penelitian secara hipotetik menunjukkan bahwa 
nilai untuk jawaban maksimal adalah 139, minimal adalah 101, mean 
adalah 120, dan untuk standar deviasi adalah 6,3. Sedangkan analisis 
data penelitian secara empiric menunjukkan nilai jawaban maksimal 
139, minimal 101, mean 121,19, dan standar deviasi adalah 6,7. Maka 
dari hasil deskripsi data tersebut, dapat menentukan kedudukan 
kategori data mulai dari positif, sedang dan negatif. Adapun rumus 
pengkategorisasi skala konsep diri sebagai berikut: 
Positif   =  X > M + 1SD 
Sedang  = M – 1SD < X < M + 1SD 
Negatif  =   X < M – 1SD 
 
Keterangan : 
M = Mean empirik pada skala 
X = Rentang butir pertanyaan 
SD = Standar Deviasi 
 
Berdasarkan rumus diatas, maka hasil kategorisasi skala konsep diri 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3   
Kategorisasi Skor Penyebaran Skala Konsep Diri 
Rumus Kategorisasi Kategori Rentang skor Jumlah Persentase 
X < M – 1SD Negatif <114,49 9 10% 
M – 1SD < X < M + 
1SD 
Sedang 114,49 -127,89 68 75,6% 
X > M + 1SD Positif >127,89 13 14,4% 
                                                Jumlah                                     90         100% 
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Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan hasil bahwa mayoritas siswa 
SMAN 6 Banda Aceh memiliki konsep diri dengan kategori sedang 
yaitu berjumlah 68 orang (75,6%), kemudian diikut dengan kategori 
positif berjumlah 13 orang (14,4%) sedangkan sisanya berada pada 
kategori positif yaitu berjumlah 9 orang (10%) 
b.     Skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
 Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat data hipotetik (hasil 
yang dihitung menurut model matematika) dan empirik (hasil yang 
diamati). Adapun deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4  
Deskripsi Data Penelitian Skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
Variabel Data Hipotetik Data Empirik 
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 
Kecenderungan 
Perilaku 
Bullying 
180 150 165 5 180 150 166.2 5.6 
 
Keterangan : 
Xmaks = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 
dari pembobotan pilihan jawaban 
Xmin   = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah 
dari pembobotan pilihan jawaban 
Mean  = Nilai rata-rata dari hasil keseluruhan jumlah nilai bobot 
     
          
 
  
SD      = Nilai statistik untuk menentukan seberapa dekat titik 
rata-rata nilai 
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2 diatas, maka 
analisis deskripsi data penelitian secara hipotetik menunjukkan 
bahwa nilai untuk jawaban maksimal adalah 180, minimal adalah 
150, mean adalah 165, dan untuk standar deviasi adalah 5. 
Sedangkan analisis data penelitian secara empirik menunjukkan nilai 
jawaban maksimal 180, minimal 150, mean 166.2, dan standar 
deviasi adalah 5.6. Maka dari hasil deskripsi data tersebut, dapat 
menentukan kedudukan kategori data mulai dari tinggi, sedang dan 
rendah serta. Adapun rumus pengkategorisasi skala konsep diri 
sebagai berikut: 
Positif   =  X > M + 1SD 
Sedang  = M – 1SD < X < M + 1SD 
Negatif =   X < M – 1SD 
 
Keterangan : 
M = Mean empirik pada skala 
X = Rentang butir pertanyaan 
SD = Standar Deviasi 
 
Berdasarkan rumus diatas, maka hasil kategorisasi skala konsep diri 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5  
Kategorisasi Skor Penyebaran Skala Kecenderungan Perilaku Bullying 
Rumus Kategorisasi Kategori Rentang skor Jumlah Persentase 
X < M – 1SD Rendah  <160,6 16 17,8% 
M – 1SD < X < M + 
1SD 
Sedang 160,6 -171,8 58 64,4% 
X > M + 1SD Tinggi >171,8 16 17,8% 
                                               Jumlah                                 90            100% 
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Hasil kategorisasi tabel 4.5 skala kecenderungan perilaku bullying 
diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMAN 6 Banda Aceh 
memiliki kecenderungan kerilaku bullying pada kategori sedang 
yaitu berjumlah 58 orang (64,4%), kemudian untuk kategori tinggi 
dan rendah masing-masing memiliki jumlah yang sama yaitu 16 
orang (17,8%) 
2.      Uji Prasyarat  
  Untuk menganalisis data penelitian, langkah yang harus di lakukan 
adalah melakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan linearitas 
sebagai berikut  
a.  Uji Normalitas  Data 
Uji normalitas adalah analisis statistik pertama yang harus dilakukan. 
Tujuan dari uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi 
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kolmogorov-
Smirnov. Data dianggap berdistribusi normal apabila angka signifikan 
bernilai  > 0,05 (Santoso, 2017). 
Tabel 4.6  
Uji Normalitas  Data Penelitian 
No Variabel Penelitian Koefisien K-S-Z P 
1. Konsep Diri 0,792 0,558 
2. Kecenderungan Perilaku 
Bullying 
0,729 0,662 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas memperlihatkan bahwa variabel 
konsep diri berdistribusi normal K-S-Z = 0,792 dengan p = 0,558 (p > 
0,05). Sedangkan pada data variabel kecenderungan perilaku bullying 
diperoleh data K-S-Z = 0,729 dengan p = 0,662 (p > 0,05), 
berdasarkan nilai yang diperoleh maka H0 diterima dapat disimpulkan 
bahwa skala ini berdistribusi normal, dan dapat digeneralisasikan pada 
populasi penelitian ini. 
b.  Uji Linieritas 
Hasil uji linieritas pada variabel konsep diri dan kecenderungan 
perilaku bullying memperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.7  
Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian 
Variabel Penelitian F Deviation From Linierity P 
Konsep diri dengan 
Kecenderungan perilaku bullying 
1,432 0,131 
 
Berdasarkan  tabel 4.  di atas maka diperoleh hasil F Deviation From 
Linierity untuk kedua variabel adalah F = 1,432 dengan P = 0,131 (p 
> 0,05 ). Karena nilai p diatas dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel konsep diri dan kecenderungan perilaku 
bullying terdapat hubungan yang linier.  
3.    Uji Hipotesis 
  Setelah melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan linieritas, 
maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan 
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menggunakan analisis korelasi Pearson. Adapun tujuan dilakukan metode 
ini adalah untuk menganalisis hubungan antara konsep diri dengan 
kecenderungan perilaku bullying. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 
 Uji Hipotesis Data Penelitian 
Variabel Penelitian Pearson Correlation P 
Konsep diri dengan Kecenderungan 
perilaku bullying 
-0.291 0.005 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying sebesar r = 
 -0,291 dengan nilai p = 0,005 (<0,05) maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 
kecenderungan perilaku bullying diterima. Ada korelasi negatif yang 
sangat signifikan antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku 
bullying pada siswa SMA Negeri 6 Banda Aceh. Hubungan tersebut 
menunjukkan bahwa semakin negatif konsep diri siswa maka semakin 
tinggi kecenderungan perilaku bullying. Begitupun sebaliknya, semakin 
positif konsep diri siswa maka semakin rendah kecenderungan perilaku 
bullying. 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan hipotesis penelitian ini 
diterima, dengan sumbangan relatif konsep diri dengan 
kecendererungan perilaku bullying sebesar r = -0,291 dengan r
2
 = 0,84 
artinya terdapat 84% pengaruh relatif konsep diri dengan 
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kecenderungan perilaku bullying pada siswa, kemudian sisanya 16% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 
dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 6 Banda 
Aceh. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dan arah hubungan yang dihasilkan menunjukkan 
arah negatif antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying pada 
siswa SMA Negeri 6 Banda Aceh. 
Hasil analisis korelasi Product Moment Pearson menunjukkan nilai r  = 
 -0,291 (<0,05) maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying 
diterima. Konsep diri yang negatif pada siswa akan menunjukkan 
kecenderungan perilaku bullying yang tinggi pada siswa begitupun sebaliknya 
konsep diri yang positif menunjukkan kecenderungan perilaku bullying yang 
rendah. Sumbangan relatif pada penelitian ini sebesar r
2
 = 0,84, artinya 
terdapat 84% pengaruh konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying 
pada siswa dan sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini 
sesuai dengan teori Achroni (2014), bahwa konsep diri yang negatif menjadi 
salah satu pemicu lahirnya perilaku bullying pada anak. Anak akan 
mencontoh perilaku buruk yang dilihat dari berbagai pengalaman sehingga 
membentuk konsep diri yang negatif dan akan bertindak negatif pula.  
68 
 
 
 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Handini (2010) yang berjudul hubungan antara konsep diri 
dengan kecenderungan perilaku bullying siswa SMAN 70 Semarang. Melalui 
analisis korelasi Spearman‟s rho menunjukkan taraf korelasi sebesar –0,058 
dan signifikan 0,720 yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara konsep diri dengan kecenderungan berperilaku bullying.  
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 6 Banda 
Aceh memiliki konsep diri dengan kategori sedang yaitu 68 orang (75,6%), 
kategori positif 13 orang (14,4%)  dan kategori negatif yaitu berjumlah 9 
orang (10%). Sedangkan kecenderungan perilaku bullying siswa SMA Negeri 
6 Banda Aceh mayoritas siswa berada pada kategori sedang yaitu berjumlah 
58 orang (64,4%), kemudian untuk kategori tinggi dan rendah masing-masing 
memiliki jumlah yang sama yaitu 16 orang (17,8%).  
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 
konsep diri dan kecenderungan perilaku bullying  yang sedang, namun konsep 
diri dan kecenderungan perilaku bullying yang sedang ini juga dikhawatirkan 
menjadi konsep diri yang negatif dan tindakan negatif apabila anak tidak 
dapat mengontrol pengaruh pengalaman yang didapatkannya, karena pada 
dasarnya konsep diri tidak bersifat laten atau tetap tetapi berubah.  
(Suwendra, 2018). Perkembangan konsep diri tidak langsung dan menetap 
tetapi berproses dalam pembentukannya dan dapat berubah seiring dengan 
pengalaman yang didapatkan serta berjalannya waktu (Rahmat dalam 
Suwendra, 2018).  
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Temuan penulis menjelaskan bahwa anak dengan konsep diri yang 
positif cenderung lebih menghargai dirinya dan orang lain dibandingkan 
dengan anak yang memiliki konsep diri negatif (Afriyanto & Muzdalifah, 
2014). Penulis juga menemukan bahwa jenis kelamin, budaya, urutan anak, 
usia, dan ekonomi keluarga menjadi faktor-faktor yang sangat penting dalam 
pembentukan konsep diri pada anak. Selain itu, tinggalnya anak bersama 
orang tua atau keharmonisan keluarga, juga menjadi salah satu faktor penting 
dalam hal pembentukan konsep diri. Anak yang orang tuanya berpisah atau 
yang tinggal hanya dengan salah satu orang tuanya akan merasa kurangnya 
kasih sayang, sehingga anak mencari perhatian lain dalam bentuk yang 
berbeda-beda (Suwendra, 2018). 
Begitupula dengan usia, konsep diri terbentuk seiring dengan usia 
seseorang. Masa kanak-kanak konsep dirinya sesuai dengan keadaan dirinya, 
masa remaja konsep dirinya akan sesuai dengan teman sebaya dan orang-
orang yang disenanginya, masa dewasa konsep dirinya akan di sesuaikan 
dengan status sosialnya dan masa tua konsep dirinya banyak dipengaruhi oleh 
keadaannya (Suwendra, 2018). 
Maka hal tersebut menjadi satu masukan penting kepada orang tua 
untuk menanamkan nilai moral dan etika kepada anak, kepekaan orang tua 
terhadap perilaku anak serta harus mengontrol pergaulan anak, karena konsep 
diri negatif dan tindakan negatif seperti membully tidak hanya didapatkan 
dalam lingkungan keluarga tetapi juga di dapatkan dalam lingkungan sosial  
(Achroni, 2014).
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data serta pembahasan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
konsep diri dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 
6 Banda Aceh. Dengan kata lain, maka semakin positif konsep diri siswa 
maka akan semakin rendah kecenderungan perilaku bullying, begitupula 
sebaliknya semakin negatif konsep diri siswa maka akan semakin tinggi 
kecenderungan perilaku bullying.  
B.  Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
kedepan yang lebih komprehesif khususnya yang berhubungan dengan 
konsep diri dan kecenderungan perilaku bullying, serta penelitian 
selanjutnya dapat mencari faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan 
prilaku bullying, seperti harga diri, pemahaman moral dan pola asuh orang 
tua. Kemudian dalam pembuatan aitem tidak perlu terlalu banyak cukup 
mewakili setiap indikator yang hendak diukur, agar tidak membuat 
responden kelelahan dan bosan dalam mengisi. 
2. Untuk orang tua dapat bekerjasama dengan pihak sekolah terhadap 
perkembangan anaknya. Orang tua harus mengontrol pergaulan anaknya, 
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dan tidak melakukan pola asuh yang berlebihan sehingga berdampak 
kepada anak. 
3. Pihak sekolah baik sekolah umum maupun sekolah inklusi juga 
berperan penting untuk lebih memperhatikan sikap dan kecenderungan 
bullying siswa. Sekolah menjadi salah satu instansi yang didalamnya 
terdapat berbagai macam siswa dari kategori dan budaya yang berbeda, 
sehingga pentingnya kepekaan pihak sekolah terhadap perilaku siswanya. 
Guru juga harus menanamkan nilai moral kepada siswanya dan memberi 
pemahaman kepada siswa bahwa tindakan-tindakan yang akan dilakukan 
bisa berdampak baik atau buruk kepada dirinya dan orang lain.  
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